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Abstrak 

Aplikasi penjadwalan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan algoritma 

genetika dirancang dan dibangun karena adanya permasalahan yang terjadi pada saat proses 

pembuatan jadwal di SMA Negeri Tugumulyo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

proses pembuatan jadwal dengan menggunakan Ms.Excel membutuhkan waktu yang relatif 

lama dan sering terjadinya kesalahan atau bentrok jadwal. Algoritma genetika yang 

diterapkan pada aplikasi ini diharapkan dapat memudahkan dan meminimalisir waktu serta 

kondisi bentrok dalam menyusun jadwal. Aplikasi ini berbasis web, dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL Improved. Metode pengembangan sistem 

menggunakan Web Engginerring. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma 

genetika mampu menghasilkan solusi penjadwalan yang lebih baik dibandingkan metode 

konvensional, dengan meningkatkan pemanfaatan sumber daya dan mengurangi konflik 

jadwal. 

 

Kata Kunci  :  Aplikasi, Algoritma Genetika, Penjadwalan 

 

Abstract 
 The application for scheduling teaching and learning activities using a genetic 

algorithm was designed and built because of problems that occurred during the schedule 

making process at Tugumulyo State High School. Based on the results of observations and 

interviews, the process of making schedules using Ms. Excel takes a relatively long time and 

errors or schedule conflicts often occur. The genetic algorithm applied in this application is 

expected to make it easier and minimize time and conflict conditions in preparing 

schedules. This application is web-based, using the PHP programming language and 

MySQL Improved database. System development method using Web Engineering. 

Experimental results show that the genetic algorithm is able to produce better scheduling 

solutions than conventional methods, by increasing resource utilization and reducing 
schedule conflicts. 

 

Keywords: Application, Genetic Algorithm, Scheduling 

 

I. PENDAHULUAN 

Penjadwalan merupakan 

permasalahan yang sangat penting dalam 

suatu lembaga pendidikan. Banyaknya 

kendala terkadang mengakibatkan 

penjadwalan sulit untuk didapatkan. Hal 

ini sedang di alami oleh salah satu 

lembaga pendidikan yaitu SMA Negeri 

Tugumulyo, dimana  proses penyusunan 

jadwal mata pelajaran di SMA Negeri 

Tugumulyo  memang sudah 

terkomputersasi dengan bantuan misrosft 

excel namun masih sangat sederhana dan 

belum terintregasi dengan sistem, 

sehingga sering terjadi bentrok jadwal.  

Selain itu sulitnya mendapatkan hasil 

jadwal yang optimal dan proses 
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pembuatan jadwal yang membutuhkan 

waktu lumayan lama karena belum 

adanya sistem yang memadai. 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa referensi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian terdahulu pertama yang 

menggunakan algoritma genetika (Abidin 

et al., 2021) yang telah menghasilkan 

penjadwalan pesanan tanpa adanya 

pelanggaran pada penjadwalan. Penelitian 

terdahulu kedua  (Kasus & Prabumulih, 

2017) yang telah menghasilkan 

penjadwalan Mata kuliah tanpa adanya 

jadwal yang bertabrakan. Penelitian 

terdahulu ketiga (Ardiansyah & Junianto, 

2022) yang telah menghasilkan 

penjadwalan mata pelajaran tanpa adanya 

jadwal yang bertabrakan. Penelitian 

terdahulu ke tiga (Clinton et al., n.d.)  

aplikasi mobile yang ditujukan untuk 

aisten dapat digunakan dengan mudah 

oleh asisten karena desain dibuat secara 

simple dan juga mudah di pahami oleh 

asisten, dan juga dengan aplikasi website 

untuk admin juga mudah dipahami oleh 

admin dan memiliki beberapa fungsi-

fungsi dalam website yang mudah 

dipahami oleh admin, pada algoritma 

genetika juga didesain sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan batasan-batasan 

yang diberikan oleh admin, sehingga 

jadwal recommended yang digenerate-

kan menjadi sesuai dengan keinginan 

admin dan juga dengan keinginan asisten, 

Program ini dapat digunakan untuk pihak 

koordinator ujian sebagai adminnya, 

selain dapat mempermudah dalam 

pembuatan jadwal rekomendasi program 

ini juga dapat membantu dalam import 

excel supaya koordinator ujian atau 

admin dapat dengan mudah memasukkan 

sebuah data tidak dengan cara manual 

seperti mengetik data satu persatu, dan 

juga memiliki fitur export excel dan print 

jadwal yang sudah fix. 

Penjadwalan di SMA sering kali 

melibatkan sejumlah besar variabel, 

seperti jadwal mata pelajaran, 

ketersediaan ruangan, kebutuhan guru, 

dan preferensi siswa.  Algoritma genetika 

dapat mengatasi kompleksitas ini dengan 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

solusi untuk menemukan solusi yang 

optimal atau mendekati optimal. Dengan 

merancang jadwal yang lebih efisien dan 

mempertimbangkan preferensi 

stakeholder (siswa, guru, dan staff 

sekolah), penelitian ini dapat 

meningkatkan kepuasan semua pihak 

terkait dengan proses pembelajaran di 

SMA (Laswi, 2020). 

Algoritma genetika dirancang untuk 

mencari solusi optimal atau mendekati 

optimal dalam ruang pencarian yang 

kompleks. Dalam konteks penjadwalan di 

SMA, tujuannya adalah untuk 

mengoptimalkan penggunaan waktu, 

ruang, dan sumber daya secara 

keseluruhan. Selain itu Algoritma 

genetika dapat dengan mudah disesuaikan 

dengan kondisi perubahan, 

memungkinkan pengoptimalan ulang 

jadwal jika terjadi perubahan dalam 

jumlah siswa, guru, atau kebijakan 

sekolah (Krisnandi & Agung, 2017). 

Sistem sekolah sering mengalami 

perubahan dinamis, seperti perubahan 

jumlah siswa, guru baru, atau kebijakan 

sekolah. Gap dapat terjadi ketika jadwal 

yang dihasilkan tidak dapat dengan cepat 

beradaptasi dengan perubahan-perubahan 

ini. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif 
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kualitatif. Secara ringkas dapat dijelaskan 

bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu 

metode penelitian yang bergerak pada 

pendekatan kualitatif sederhana dengan 

alur induktif. Alur induktif ini maksudnya 

penelitian deskriptif kualitatif diawali 

dengan proses atau peristiwa penjelas 

yang akhirnya dapat ditarik suatu 

generalisasi yang merupakan sebuah 

kesimpulan dari proses atau peristiwa 

tersebut (Febrina et al., 2021) 

 Terdapat beberapa tahap 

pengerjaan, yaitu: Perumusan Masalah, 

Pengumpulan Data, Perancangan Sistem, 

Implementasi Sistem, Pengujian Sistem, 

dan Hasil, Analisis dan Penarikan 

Kesimpulan. 

 

 

 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan data primer yaitu  

mengumpulkan data secara langsung dari 

objek yang diteiliti, seperti pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Selain data 

primer juga menggunakan data sekunder 

yaitu data yang didapat dan digunakan 

berupa pengetahuan teoritas yang didapat 

penulis selama ini, baik dari bahan-bahan 

kuliah, pedoman-pedoman referensi 

relevan, serta dari hasil penjelajahan 

(browsing) di internet yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Metode pengembangan perangkat 

lunak yang digunakan dalam  merancang 

dan membangun perangkat lunak ini 

adalah web engineering (rekayasa web) 

yaitu model rekayasa perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi berbasis web dan proses yang 

digunakan untuk membuat web 

berkualitas tinggi (Susanto & Asmira, 

2017). Metode web engineering terdapat 

5 (lima) tahapan untuk dapat 

mengembangkan suatu perangkat lunak, 

yaitu Costumer Communication, 

Planning, Modelling, Construction dan 

Deployment.  

Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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Gambar 2. Flowchart Algoritma 

Genetika 

 

Tahapan Algoritma Genetika seperti 

gambar di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut (Suwirmayanti et al., 2016) :  

1. Populasi Awal, Proses dimulai dengan 

menginisialisasi beberapa individu 

atau disebut dengan populasi. Populasi 

merupakan kumpulan individu yang 

dimana akan diproses secara bersama 

dalam satu proses evolusi. Setiap 

individu adalah suatu solusi atau 

fitness value yang ingin dicari. Setiap 

individu merupakan sekumpulan dari 

gen atau disebut dengan kromosom. 

Dalam algoritma genetika, gen ini bisa 

berupa nilai biner, float, integer 

maupun karakter, atau kombinatorial 

2. Fungsi fitness,  menghasilkan score 

atau fitness value yang dicari dari 

setiap individu. Fitness adalah nilai 

yang menandakan baik atau tidaknya 

suatu solusi. Fitness dijadikan 

pegangan untuk mendapatkan nilai 

optimal pada algoritma genetika. 

3. Seleksi, Pada fase ini individu yang 

memiliki nilai paling fit dibiarkan 

untuk menjadi parent. Proses seleksi 

dipakai untuk memperoleh induk yang 

terbaik karena induk yang terbaik 

menghasilkan keturunan yang baik. 

Keturunan yang baik diketahui dengan 

nilai fitness yang tinggi. Terdapat 

beberapa metode seleksi pada induk, 

yaitu rank-based Fitness Assignment, 

Roulette Wheel Selection, Stochastic 

Universal Sampling, Truncation 

Selection, dan Tournament Selection. 

4. Crossover,  Individu yang dijadikan 

parent kemudian disilangkan untuk 

membentuk individu baru. Proses 

crossover dilakukan dengan 

probabilitas crossover yang 

ditentukan. Teknik persilangan 

digunakan dengan menentukan 

crossover point didalam kromosom. 

Teknik persilangan yang ada antara 

lain one point crossover yakni teknik 

persilangan dengan cara memotong 

kromosom pada satu titik tertentu, 

multi point crossover yakni teknik 

pindah silang dengan cara memotong 

kromosom dengan banyak titik potong 

dan uniform crossover yakni operasi 

pindah silang pola seragam untuk 

mempertahankan komposisi gen – gen 

tertentu pada suatu individu. 
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5. Mutasi, Proses mutasi pada algoritma 

genetika berfungsi untuk mengganti 

gen yang ada pada suatu individu, 

diharapkan menghasilkan individu 

baru yang lebih baik. Proses mutasi 

biasanya dilakukan dengan 

probabilitas yang rendah. Mutasi 

dilakukan untuk mengendalikan 

keberagaman dalam populasi dan 

mencegah konvergensi yang terlalu 

dini. 

Inisialisasi populasi membantu 

dalam mendefinisikan populasi awal yang 

akan dibentuk. Dalam proses inisialisasi 

populasi dipresentasikan dalam bentuk 

larik dengan tipe data record yang berisi 

data yang mendukung proses penjadwalan 

mata pelajaran. Dalam gambar 5 

merupakan ilustrasi dari inisialisasi 

populasi yang dibuat berdasarkan data – 

data yang berhubungan dengan 

Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMA 

Negeri  Tugumulyo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Inisialisasi Populsai 

Dari gambar  dapat disimpulkan 

terdapat dua gen yaitu pelajaran dan 

waktu. Pada gen pelajaran terdapat 

sub gen mata pelajaran, guru dan 

kelas. Pada gen waktu terdapat sub 

gen hari dan jam. Kromosom 

merupakan sekumpulan gen. Individu 

merupakan sekumpulan kromosom. 

Sedangkan populasi merupakan 

sekumpulan individu. Pada inisialisasi 

populasi, pembentukan jadwal mata 

pelajaran diurutkan berdasarkan id 

pelajaran (berisi kode mapel, kode 

guru  dan kode kelas) dan id waktu 

(berisi hari dan jam) yang nantinya 

akan digabung sehingga 

menghasilkan nilai individu. Data 

mata pelajaran merupakan ilustrasi 

data-data yang digunakan untuk 

membuat inisialisasi populasi. Pada 

inisialisasi populasi, pembentukan 

jadwal mata pelajaran diurutkan 

berdasarkan id pelajaran (berisi kode 

mapel, kode guru dan kode kelas) dan 

id waktu (berisi hari dan jam) yang 

nantinya akan digabung sehingga 

menghasilkan nilai individu (Kasus 

et al., 2019). 

 Use case diagram ini menjelaskan 

interaksi yang terjadi antara admin,  guru 

dan siswa saat sistem mulai digunakan. 

Adapun use case diagram dari aplikasi ini 

adalah sebagai berikut, use case ini 

dimulai ketika admin, guru dan siswa 

membuka aplikasi web, sebelum masuk 

ke halaman utama admin, guru dan siswa 
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harus melakukan login  terlebih dahulu 

menggunakan username dan password 

yang telah terdaftar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil dari penelitian ini adalah 

berupa sistem yang dapat memeberikan 

kemudahan kepada pengelola 

penjadwalan mata pelajaran di SMA 

Negeri Tugumulyo (Waka Ur. 

Kurikulum) dalam pembuatan jadwal 

mengajar. Penerapan atau penggunaan 

sistem ini mengimplementasikan 

algoritma genetika dalam pembuatan 

jadwal di SMA Negeri Tugumulyo. 

Terdapat menu yang dapat diakses oleh 

pengelola penjadwalan yaitu,   dari menu 

waktu, data penjadwalan, ruang, 

perhitungan jadwal, hasil jadwal, ubah 

password dan logout. Untuk lebih jelas, 

dapat dilihat pada sub bab pembahasan. 

 Pembahasan terdiri dari hasil 

implementasi program dari rancangan 

hasil analisis sistem. Detail pembahasan 

dapat di lihat pada penjelasan berikut: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Menu dan Halaman 

Utama 

 Tampilan menu dan halaman utama 

merupakan halaman awal dari aplikasi 

penjadwalan ini. Di halaman utama ini 

terdapat dua menu, yaitu menu beranda 

dan menu login. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

 Pada tampilan halaman login, admin 

atau user harus memasukkan username 

dan password terlebih dahulu untuk dapat 

masuk ke dalam aplikasi. 
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Gambar 7. Halaman Beranda 

 Halaman beranda merupakan halaman 

yang akan muncul ketika admin atau user 

berhasil login ke dalam aplikasi. Pada 

halaman ini terdapat beberapa menu yang 

dapat di akses seperti menu waktu, data 

penjadwalan, ruang, perhitungan jadwal, 

hasil jadwal, ubah password dan logout. 

 

 
Gambar 8. Halaman Menu Jam 

 Pada halaman menu jam, admin dapat 

menambahkan, mengedit dan menghapus 

data jam sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 9. Halaman Menu Hari 

 Pada halaman menu hari, admin dapat 

menambahkan, mengedit, dan menghapus 

data hari sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 10. Halaman Menu Waktu 

 Pada halaman menu waktu, admin 

dapat menambah, mengedit dan 

menghapus data waktu sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 
Gambar 11. Halaman Menu Kelas 

 Pada halaman menu kelas, admin 

dapat menambah, mengedit dan 

menghapus data kelas sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 12. Halaman Menu Guru 
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 Pada halaman menu guru, admin dapat 

menambah, mengedit dan menghapus 

data guru sesuai kebutuhan. 

 
 

Gambar 13. Halaman Menu Mapel 

 Pada halaman menu mata pelajaran, 

admin dapat menambah, mengedit dan 

manghapus data mata pelajaran sesuai 

kebutuhan. 

 
Gambar 14. Halaman Menu Perhitungan 

Jadwal 

 Pada menu perhitungan jadwal 

merupakan menu dimana proses 

algoritma dijalankan, dengan meng-input 

kan data-data sebelumnya ke dalam 

sistem. Sebelum jadwal di generate, 

admin harus terlebih dahulu mengisikan 

jumlah kromosom yang dibangkitkan dan 

maksimal generasi. 

 Setelah jumlah kromosom dan 

maksimal generasi di input kan, maka 

sistem akan bekerja sendiri melakukan 

proses algoritma yang dikenal dengan 

generasi. Generasi merupakan satu proses 

algoritma yang terdiri dari 5 (lima) tahap 

yaitu populasi awal, fungsi fitness, 

seleksi, crossover dan mutasi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa setiap satu genersi 

terdiri dari lima tahap algoritma genetika. 

Hasil akhir untuk mendaptkan kromosom 

terbaik atau hasil jadwal optimal, fungsi  

fitness harus bernilai 1 dari salah satu 

generasi. 

 

 
Gambar 15. Menu Hasil Jadwal 

 

 Pada menu hasil jadwal, merupakan 

menu hasil jadwal mata pelajaran yang 

sudah diproses menggunakan perhitungan 

algoritma genetika. Sehingga tidak ada 

jadwal yang bentrok. 

 

 
Gambar 16. Menu Ubah Password 

 Pada menu ubah password, user dapat 

melakukan perubahan password dengan 

memasukkan password lama, 
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memasukkan password baru dan 

konfirmasi password baru. 

 

IV. KESIMPULAN 

  Berdasarkan penelitian yang telah 

di lakukan dan telah di jelaskan di atas 

maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Algoritma Genetika dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan 

proses penjadwalan di SMA Negeri 

Tugumulyo. Dengan konsep seleksi 

alam dan pewarisan genetika, 

algoritma ini dapat menemukan 

solusi terbaik. 

2. Dengan menggunakan algoritma 

genetika, proses penjadwalan dapat 

diotomatisasi secara efisien, 

menghemat waktu dan upaya yang 

diperlukan dalam penyusunan 

jadwal secara manual. Hal ini 

memungkinkan staf sekolah untuk 

fokus pada tugas-tugas lain yang 

memerlukan perhatian manusia. 

 

V. SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis 

berikan untuk pengembangan sistem dan 

perbaikan sistem ini adalah :   

1. Rancangan aplikasi ini hanya 

menggunakan metode 

algoritma genetika, dapat 

dikembangkan lebih lanjut 

dengan metode lainnya 

sehingga ada perbandingan 

mana yang lebih efektif. 

2. Sistem ini hanya mengunakan 

website untuk kedepanya 

dikembangkan mengunakan 

versi Android. 
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